BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mendalam mengenai penafsiran

ghaddul basar dalam QS. an-Nur ayat 30-31 menurut Hamka dan Quraish

Shihab, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ghaddul Basar menurut Hamka adalah perintah untuk mengendalikan diri
agar memalingkan atau menundukkan pandangan dari sesuatu yang
diharamkan serta mencegah pandangan liar yang dapat membangkitkan
syahwat, yang bersumber dari kesadaran mental dan batin individu secara
setara bagi laki-laki maupun perempuan sebagai rem pengendali hawa nafsu.
Sedangkan penafsiran ghaddul bashar menurut Quraish Shihab adalah
pembatasan intensitas dan arah pandangan mata agar tidak melihat hal-hal
yang dapat memicu gejolak syahwat, melalui pendekatan bahasa yang
memposisikan aktivitas menahan pandangan tersebut sebagai bentuk
penjagaan fungsi penglihatan agar tetap berada dalam koridor etika yang
objektif dan terukur.

Kedua mufasir memiliki pandangan yang sama bahwa perintah ini bukanlah
kewajiban untuk menutup mata secara total, melainkan bentuk pengendalian

diri secara sadar agar pandangan tidak terarah pada hal-hal yang dapat
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memicu syahwat. Lebih lanjut, aturan ini berlaku setara bagi laki-laki
maupun perempuan beriman sebagai satu kesatuan etika sosial yang utuh, di
mana ketentuan penjagaan bagi laki-laki kemudian disempurnakan dengan
kewajiban perempuan untuk menutup aurat, menjaga perhiasan, serta
menghindari tindakan yang mengundang perhatian di tempat umum, demi
menjaga integritas moral dan kesucian diri secara konsisten. Adapun
perbedaannya terletak pada fokus penafsiran mereka; Hamka memaknai
ghaddul basar secara substantif sebagai rem pengendali hawa nafsu dari
kesadaran batin, sedangkan Quraish Shihab memandangnya secara
struktural melalui pendekatan bahasa (balaghah) sebagai pembatasan
pandangan yang terukur. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh latar belakang
sosio-intelektual masing-masing mufasir. Dalam praktiknya, Hamka lebih
banyak memberikan kritik moral berdasarkan realitas sosial, sedangkan
Quraish Shihab menekankan ketelitian bahasa (balaghah) dan hukum Islam.
. Relevansi penafsiran Hamka dan Quraish Shihab mengenai hikmah dan
dampak ghaddul basar terbukti sangat penting sebagai upaya menjaga
kesucian diri (iffan) dan akhlak di ruang publik saat ini. Penjagaan
pandangan ini tidak boleh disederhanakan sekadar sebagai gerakan fisik
memalingkan wajah, melainkan harus dipahami sebagai proses aktif
pembentukan karakter, penguatan muragabah (kesadaran diawasi Allah),
serta pencapaian kemerdekaan batin. Pada akhirnya, tujuan akhir dari

ghaddul basar melalui internalisasi nilai-nilai tersebut yang ditutup dengan
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rahmat taubat berperan sebagai kunci utama bagi setiap individu untuk
merawat kesucian diri (iffah) dan akhlak, sehingga tercipta tatanan interaksi
sosial yang sehat, bermartabat, dan bermuara pada keberuntungan (tufIrhiin)
yang hakiki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, agar temuan ini

dapat memberikan manfaat yang lebih luas, dapat diaplikasikan, serta dibiasakan
dalam kehidupan sehari-hari, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Praktik ghaddul basar mengisyaratkan pentingnya kehati-hatian untuk
menjauhkan diri dari pandangan terlarang, yang seringkali menjadi pemicu
berbagai bentuk penyimpangan moral. Penglihatan dipandang sebagai
cerminan kondisi hati; karenanya, kegagalan dalam menjaga pandangan
akan berimplikasi pada kerusakan iman dan kesucian diri individu.

2. Diharapkan masyarakat, khususnya generasi muda, lebih bijak dan berhati-
hati dalam menerapkan penjagaan pandangan (ghaddul basar) di ruang
publik. Menjaga pandangan dan memelihara kehormatan (iffah) harus
dijadikan prinsip utama agar terhindar dari perilaku yang dapat
merendahkan martabat diri serta menjaga esensi dari ghaddul basar itu

sendiri.
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3. Peneliti telah berupaya semaksimal mungkin untuk menyelesaikan skripsi
ini, tetapi penulis yakin bahwa dalam penyusunan karya ilmiah ini masih
memiliki banyak celah dan ketidaksempurnaan di berbagai sisinya. Oleh
karena itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menghadirkan,
memperluas, dan memperkaya informasi mengenai konsep ghaddul basar

dengan pendekatan atau perspektif mufasir yang lebih beragam.
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